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BHI    : Brain Heart Infusion 
MH    : Mueller Hinton 
µL    : Mikroliter 
KIA   : Kligler Iron Agar 
LIA   : Lysine Iron Agar 
MIO   : Motility Indol Ornithine 
MSA   : Manitol Salt Agar 
mL    : Mililiter 
mm    : Milimeter 
kg   : Kilogram 
g    : Gram 
µg    : Mikrogram 
mg    : Miligram 
E. coli   : Escherichia coli 
S. aureus  : Staphylococcus aureus 
P. crocatum  : Piper crocatum 



















Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) dan daun sereh wangi 
(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) merupakan tanaman yang telah banyak 
digunakan sebagai bahan obat. Minyak atsiri dari kedua daun tersebut diketahui 
mengandung berbagai komponen kimia yang dapat beraktivitas sebagai 
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri 
minyak atsiri daun sirih merah dan minyak atsiri daun sereh wangi asal 
Tawangmangu terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli serta 
untuk mengetahui perbedaan aktivitas antibakteri dari kedua minyak tersebut. 
Minyak atsiri daun sirih merah dan daun sereh wangi diisolasi 
menggunakan destilasi uap untuk mendapatkan minyak atsiri. Kedua minyak atsiri 
diuji aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode difusi disk pada 
konsentrasi 10%, 15%, 20%, dan 25% (v/v) dengan menggunakan pelarut serta 
kontrol negatif etil asetat dan kontrol positif kloramfenikol. Analisis data 
dilakukan dengan mengukur diameter zona hambat pada masing-masing variasi 
konsentrasi minyak atsiri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri daun sirih merah pada 
konsentrasi 10% v/v menghasilkan zona hambat sebesar 1,4 mm terhadap E. coli 
namun tidak menghasilkan zona hambat terhadap bakteri S. aureus. Minyak atsiri 
daun sereh wangi pada konsentrasi 10% v/v mampu menghasilkan zona hambat 
sebesar 4,4 mm terhadap S. aureus dan 2,3 mm terhadap E. coli. Hasil 
menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri minyak atsiri daun sirih merah lebih 
besar terhadap bakteri E. coli, sedangkan aktivitas antibakteri minyak atsiri daun 
sereh wangi lebih besar terhadap bakteri S.  aureus. 
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